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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) merupakan jenis ayam kampung galur baru
yang dikembangkan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian di Ciawi, Bogor,
melalui proses seleksi genetik untuk meningkatkan performa produksi dan ketahanan
terhadap penyakit. Ayam KUB memiliki keunggulan berupa kandungan gen MX sekitar 60%
yang berperan sebagai penanda ketahanan terhadap Avian Influenza (Al), sehingga lebih
tahan terhadap flu burung dibandingkan ayam broiler yang tidak memiliki gen tersebut dan
ayam kampung biasa yang kandungannya lebih rendah. Selain itu, ayam KUB memiliki
pertumbuhan yang relatif cepat, di mana pada sistem pemeliharaan intensif dengan pemberian
ransum komersial mampu menghasilkan daging dalam waktu kurang dari 70 hari, sehingga
berpotensi besar untuk dikembangkan sebagai ayam lokal unggulan (Sari dkk., 2017).

Keberhasilan pengembangan ayam KUB tidak terlepas dari ketersediaan bibit yang
berkualitas dan berkesinambungan. Penyediaan bibit unggul tersebut sangat bergantung pada
proses penetasan telur yang dilakukan secara terkontrol dan terstandar. Penetasan telur ayam
KUB menjadi tahapan penting karena menentukan jumlah dan mutu Day Old Chick (DOC)
yang dihasilkan. Tingkat keberhasilan penetasan umumnya diukur melalui parameter fertilitas
telur, daya tetas, serta tingkat kematian embrio selama proses inkubasi. Apabila proses
penetasan tidak dikelola dengan baik, maka akan berdampak pada rendahnya daya tetas dan
menurunnya kualitas DOC yang dihasilkan (Urfa dkk., 2017).

Keberhasilan penetasan telur ayam KUB dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
berkaitan, baik faktor teknis maupun faktor manajerial. Faktor teknis meliputi kualitas telur
tetas, umur dan bobot telur, lama penyimpanan sebelum ditetaskan, pengaturan suhu dan
kelembapan mesin tetas, serta frekuensi dan ketepatan pembalikan telur selama inkubasi.

Sementara itu, faktor manajerial meliputi sanitasi dan kebersihan mesin tetas, pengelolaan
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peralatan, serta ketelitian dalam pemantauan kondisi inkubasi. Ketidaksesuaian dalam
pengelolaan faktor-faktor tersebut dapat menyebabkan gangguan perkembangan embrio,
meningkatkan mortalitas, dan menurunkan keberhasilan penetasan (Detha dkk., 2025).

Balai Besar Penerapan Modernisasi Pertanian (BBRMP) merupakan salah satu
lembaga yang berperan dalam penerapan serta pengembangan teknologi penetasan telur ayam
KUB. BBRMP menerapkan sistem penetasan dengan manajemen yang terstruktur guna
menghasilkan DOC ayam KUB yang berkualitas. Melalui kegiatan magang di BRMP,
mahasiswa memperoleh kesempatan untuk terlibat langsung dalam proses penetasan telur
ayam KUB serta melakukan pengamatan terhadap faktor-faktor yang memengaruhi
keberhasilan penetasan. Oleh karena itu, laporan magang ini disusun untuk mengkaji faktor-
faktor yang memengaruhi keberhasilan penetasan telur ayam KUB di BBRMP sebagai bahan
evaluasi dan referensi dalam upaya peningkatan efektivitas dan efisiensi proses penetasan
(Sandriya dkk., 2023). Hal inilah yang melatarbelakangi dilakukannya Magang Mata Kuliah
Penguatan Kompetensi (MKPK) mengenai Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan
Penetasan Telur Ayam KUB di [P2MP Balai Besar Penerapan Modernisasi Pertanian
(BBRMP) Sulawesi Selatan.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses penetasan telur ayam KUB yang dilaksanakan di IP2MP Gowa
Balai Besar Penerapan Modernisasi Pertanian (BBRMP) Sulawesi Selatan?

2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi keberhasilan penetasan telur ayam KUB di
IP2MP Gowa Balai Besar Penerapan Modernisasi Pertanian (BBRMP) Sulawesi
Selatan?

3. Bagaimana tingkat keberhasilan penetasan telur ayam KUB di IP2MP Gowa Balai

Besar Penerapan Modernisasi Pertanian (BBRMP) Sulawesi Selatan?
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1.3Tujuan dan Kegunaan Penulisan

Tujuan dari kegiatan Magang MKPK di IP2MP Gowa Balai Besar Penerapan
Modernisasi Pertanian (BBRMP) Sulawesi Selatan adalah agar mahasiswa dapat mengetahui
dan memahami proses serta manajemen penetasan telur ayam Kampung Unggul Balitbangtan
(KUB), khususnya faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan penetasan, serta
mengidentifikasi berbagai permasalahan yang terjadi selama proses penetasan telur ayam
KUB.

Kegunaan dari kegiatan Magang MKPK di [P2MP Gowa Balai Besar Penerapan
Modernisasi Pertanian (BBRMP) Sulawesi Selatan yaitu untuk meningkatkan pengalaman
dan keterampilan kerja mahasiswa dalam pelaksanaan dan pengelolaan penetasan telur ayam
KUB, serta menambah wawasan mahasiswa melalui studi kasus terhadap faktor-faktor dan

permasalahan yang memengaruhi tingkat keberhasilan penetasan di lapangan.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB)

Ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) merupakan ayam lokal galur baru yang
dikembangkan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Badan Litbang
Pertanian) sebagai upaya meningkatkan produktivitas ayam kampung tanpa menghilangkan
karakteristik unggulan lokal. Galur ini dirakit melalui seleksi genetik yang ketat untuk
menghasilkan ayam dengan performa pertumbuhan lebih cepat, daya tahan tinggi terhadap
penyakit, serta kemampuan adaptasi yang baik terhadap berbagai kondisi lingkungan.
Pengembangan ayam KUB bertujuan mendukung ketahanan pangan, mengurangi
ketergantungan terhadap ayam impor, dan menjadi alternatif unggulan bagi peternak lokal
(Hadrawi dkk., 2024).

Salah satu keunggulan ayam KUB adalah kandungan gen MX sekitar 60%, yang
berfungsi sebagai penanda ketahanan terhadap penyakit Avian Influenza (Al). Keberadaan
gen ini membuat ayam KUB lebih tahan terhadap serangan flu burung dibandingkan ayam
broiler yang tidak memiliki gen tersebut maupun ayam kampung biasa yang kandungan gen
MX-nya lebih rendah. Ketahanan terhadap Al menjadi faktor penting karena penyakit ini
dapat menimbulkan kematian massal dan kerugian ekonomi besar jika tidak ditangani dengan
baik. Keunggulan genetik ini juga menjadi nilai tambah bagi pengembangan ayam KUB
dalam sistem peternakan komersial maupun skala rumah tangga (Fitriani dkk., 2023).

Ayam KUB memiliki pertumbuhan yang relatif cepat dan efisien dalam
memanfaatkan pakan. Pada pemeliharaan intensif dengan ransum komersial, ayam KUB
dapat mencapai ukuran optimal dan menghasilkan daging berkualitas dalam waktu kurang
dari 70 hari. Performa pertumbuhan yang baik ini membuat ayam KUB unggul dibanding

ayam kampung biasa, sehingga menjadi pilihan potensial bagi peternak yang ingin
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meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil ternak. Dengan kombinasi ketahanan penyakit,
pertumbuhan cepat, dan adaptabilitas tinggi, ayam KUB memiliki peran strategis dalam
pengembangan perunggasan modern berbasis lokal (Erwan dkk., 2023).

2.2 Penetasan Telur Ayam KUB

Penetasan telur merupakan tahap paling krusial dalam penyediaan bibit unggul ayam
KUB. Keberhasilan proses ini menentukan jumlah dan kualitas Day Old Chick (DOC) yang
dihasilkan. Telur tetas yang digunakan harus berasal dari induk yang sehat, fertilitas tinggi,
bobot seragam, kerabang utuh, dan bebas dari cacat atau kotoran. Telur berkualitas buruk
dapat menyebabkan embrio gagal berkembang, mortalitas tinggi, dan DOC yang dihasilkan
tidak seragam, sehingga mengurangi efektivitas pemeliharaan. Oleh karena itu, seleksi telur
merupakan tahap awal yang sangat menentukan keberhasilan penetasan (Susanto dan
Yudiarti, 2018).

Proses penetasan dapat dilakukan secara alami oleh induk maupun secara buatan
menggunakan mesin tetas. Penetasan buatan memungkinkan pengaturan suhu, kelembapan,
dan frekuensi pembalikan telur secara lebih konsisten. Suhu yang terlalu tinggi atau rendah
dapat menghambat pertumbuhan embrio atau menyebabkan kematian, sedangkan kelembapan
yang tidak sesuai dapat mengakibatkan dehidrasi atau pertumbuhan abnormal pada embrio.
Frekuensi pembalikan telur yang tepat juga penting agar embrio tidak menempel pada
cangkang dan dapat berkembang secara optimal. Pemantauan rutin terhadap kondisi telur
menjadi kunci untuk memastikan semua faktor teknis berjalan optimal selama proses inkubasi
(Maulana, 2022).

Lama inkubasi telur ayam KUB biasanya +21 hari. Selama periode ini, pengelolaan
yang baik mencakup pengaturan suhu dan kelembapan, pemeliharaan kebersihan mesin tetas,
serta pemantauan perkembangan embrio secara berkala. Manajemen yang tepat tidak hanya
meningkatkan daya tetas, tetapi juga menjamin kualitas DOC yang dihasilkan, sehingga lebih

sehat, seragam, dan siap untuk pemeliharaan lanjutan. Dengan demikian, penetasan telur
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ayam KUB bukan sekadar tahapan reproduksi, tetapi proses strategis yang menentukan
keberhasilan pengembangan ayam KUB secara keseluruhan, khususnya dalam konteks
manajemen di BBRMP (Erwan dkk., 2023).

2.3 Faktor-Faktor Keberhasilan Penetasan Telur Ayam KUB

Keberhasilan penetasan telur ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) dipengaruhi

oleh kombinasi faktor teknis dan manajerial yang saling berkaitan. Faktor teknis meliputi

kualitas telur, lama penyimpanan sebelum ditetaskan, pengaturan suhu dan kelembapan

mesin tetas, serta frekuensi dan ketepatan pembalikan telur. Telur yang berasal dari induk

sehat, memiliki fertilitas tinggi, kerabang utuh, dan bobot seragam memiliki peluang lebih

besar untuk menghasilkan embrio yang berkembang optimal. Sebaliknya, telur yang

disimpan terlalu lama, mengalami kerusakan, atau berasal dari induk kurang sehat dapat

menurunkan daya tetas dan kualitas Day Old Chick (DOC). Pengaturan suhu dan

kelembapan yang konsisten juga sangat penting, karena fluktuasi yang tidak sesuai dapat

menyebabkan kematian embrio, deformitas, atau DOC yang lemah. Pembalikan telur secara

teratur dan tepat waktu membantu embrio berkembang merata dan mencegah menempelnya

embrio pada cangkang telur (Hadrawi dkk., 2024).

Faktor manajerial memegang peranan penting dalam mendukung keberhasilan proses
penetasan. Sanitasi dan kebersihan mesin tetas, pemantauan kondisi inkubasi secara berkala,
pencatatan seluruh tahapan proses penetasan, serta pengambilan keputusan yang cepat dan
tepat saat terjadi permasalahan merupakan bagian dari manajemen yang baik. Contohnya,
apabila ditemukan telur retak atau embrio yang tidak berkembang, langkah korektif harus
segera dilakukan agar tidak memengaruhi kualitas batch telur lainnya. Tanpa pengelolaan

manajerial yang baik, penerapan faktor teknis yang optimal sekalipun tidak akan
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memberikan hasil yang maksimal. Oleh karena itu, koordinasi dan penerapan manajemen
yang tepat bersama faktor teknis menjadi kunci utama dalam mencapai tingkat keberhasilan
penetasan yang tinggi (Fitriani dkk., 2023).

Keberhasilan penetasan telur juga dapat diukur melalui indikator fertilitas, daya tetas,
dan mortalitas embrio. Fertilitas menunjukkan persentase telur yang berhasil dibuahi dan
embrionya berkembang dengan baik, daya tetas mengukur jumlah telur fertil yang berhasil
menetas menjadi DOC, sedangkan mortalitas embrio menilai jumlah embrio yang gagal
berkembang selama masa inkubasi. Pemahaman dan pengelolaan ketiga indikator ini sangat
penting untuk evaluasi dan perbaikan berkelanjutan dalam proses penetasan. Dengan
pengelolaan faktor teknis dan manajerial yang tepat, fertilitas dan daya tetas dapat
ditingkatkan, mortalitas embrio diminimalkan, dan kualitas DOC yang dihasilkan menjadi
lebih baik. Hal ini secara langsung mendukung keberhasilan pengembangan ayam KUB di
IP2MP Gowa Balai Besar Penerapan Modernisasi Pertanian (BBRMP) Sulawesi Selatan,
baik dari segi kuantitas maupun mutu DOC, sehingga menjadi dasar keberhasilan

pemeliharaan ayam pada tahap selanjutnya (Fitriani dkk., 2023).
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BAB III
METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan Magang Mata Kuliah Penguatan Kompetensi (MKPK) ini dilaksanakan
selama 57 hari mulai dari tanggal 15 Desember 2025 — 9 Februari 2026 dimulai dari pukul
08.00 — 17.00 WITA yang bertempat di [IP2MP Gowa Balai Besar Penerapan Modernisasi
Pertanian (BBRMP) Sulawesi Selatan Pabentengan, Kec. Bajeng, Kabupaten Gowa, Sulawesi
Selatan.

3.2 Materi Pelaksanaan Kegiatan

Alat yang digunakan pada magang MKPK di IP2MP Gowa Balai Besar Penerapan
Modernisasi Pertanian (BBRMP) Pabentengan, Kec. Bajeng, Kabupaten Gowa, Sulawesi
Selatan yaitu sekop, gerobak, spuit, sapu lidi dan sapu ijuk, alat penyemprot desinfektan
(sprayer), selang, karung, timbangan, ember, lap, tempat minum (nipple) dan tempat pakan
(super feeder dan baby chick feeder).

Bahan yang digunakan pada magang MKPK di IP2MP Gowa Balai Besar Penerapan
Modernisasi Pertanian (BBRMP) Pabentengan, Kec. Bajeng, Kabupaten Gowa, Sulawesi
Selatan yaitu ternak berupa ayam KUB, pakan, larutan disinfektan, obat-obatan, Vaksin,
sekam, deterjen dan air bersih.

3.2 Tahapan dan Prosedur Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan di [IP2MP Gowa Balai Besar Penerapan Modernisasi
Pertanian (BBRMP) Sulawesi Selatan yaitu:
2.3.1 Persiapan Kandang dan Peralatan
Kandang dibersihkan dan disiapkan sebelum ayam masuk, termasuk ventilasi,
pencahayaan, tempat pakan, dan tempat minum agar lingkungan nyaman dan aman

serta meminimalkan risiko penyakit.
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2.3.2  Pemilihan dan Penempatan Bibit (Ayam Induk)

Bibit ayam KUB yang sehat dan berasal dari sumber terpercaya ditempatkan di
kandang sesuai kepadatan standar. Penempatan dilakukan agar ayam tidak stres dan
dapat beradaptasi dengan lingkungan baru secara optimal.
2.3.3 Pemberian Pakan dan Air Minum
Pakan diberikan sesuai fase produksi ayam, dengan kualitas dan kuantitas yang cukup.
Air minum selalu tersedia dalam kondisi bersih untuk mendukung pertumbuhan,
kesehatan, dan produksi telur.
2.3.4 Manajemen Pemeliharaan Harian
Pemantauan kondisi ayam dilakukan setiap hari, termasuk pengelolaan litter agar
tetap kering. Ayam yang sakit atau lemah dipisahkan untuk mencegah penyebaran
penyakit.
2.3.5 Program Kesehatan Ternak
Program kesehatan meliputi pemberian vaksinasi sesuai jadwal, pengamatan
gejala penyakit, serta penanganan ayam sakit. Langkah ini bertujuan untuk menjaga
kesehatan ayam, menurunkan angka kematian, dan memastikan produktivitas telur
tetap optimal.
2.3.6 Panen Telur Harian
Telur dikumpulkan setiap hari untuk menjaga kualitas dan mencegah
kerusakan. Telur diseleksi berdasarkan kondisi kerabang dan ukuran sebelum
disimpan sementara di tempat bersih.

2.3.7 Pengumpulan dan Penetasan Telur
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Setiap hari Jumat, telur yang terkumpul dimasukkan ke mesin penetasan
dengan pengaturan suhu dan kelembapan sesuai standar. Pemantauan dilakukan secara
rutin agar daya tetas optimal.

2.3.8 Penerapan Inseminasi Buatan (IB)

IB dilakukan secara berkala pada induk ayam KUB untuk meningkatkan
fertilitas dan jumlah telur fertil. Proses dilakukan oleh tenaga terlatih dengan prosedur
higienis agar ayam tetap sehat dan tidak stres.

2.3.9 Penerapan Biosekuriti

Seluruh kegiatan pemeliharaan dilaksanakan dengan biosekuriti ketat,
termasuk pembatasan akses orang dan hewan ke kandang, penggunaan perlengkapan
khusus, serta desinfeksi rutin untuk mencegah masuk dan penyebaran penyakit.

2.3.10 Pencatatan dan Monitoring

Semua aktivitas, mulai dari pemberian pakan, panen telur, program kesehatan,
penetasan, hingga biosekuriti, dicatat secara rutin. Hal ini digunakan untuk memantau
performa ayam, produktivitas telur, efektivitas biosekuriti, dan kesehatan ternak

secara keseluruhan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi MKPK

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 10 Tahun 2025 tentang Organisasi
dan Tata Kerja UPT Lingkup Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian, BBRMP
Sulawesi Selatan merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala BBRMP serta dalam pelaksanaan tugasnya
dikoordinasikan oleh Kepala Balai Besar Penerapan Modernisasi Pertanian (BBRMP),
dengan tugas pokok melaksanakan penerapan hasil perakitan dan perekayasaan paket
teknologi spesifik lokasi serta modernisasi pertanian, yang dalam pelaksanaannya
menjalankan fungsi perencanaan dan pengelolaan kegiatan serta anggaran, pengujian,
diseminasi, dan penerapan paket teknologi spesifik lokasi serta model pertanian modern,
produksi benih atau bibit sumber dan penilaian kesesuaian, pendampingan program
pembangunan pertanian, identifikasi kebutuhan teknologi spesifik lokasi dan Standar
Nasional Indonesia, pelaksanaan bimbingan teknis, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan,
serta penyelenggaraan urusan tata usaha dan rumah tangga Balai Penerapan Modernisasi
Pertanian Sulawesi Selatan.

Balai Besar Penerapan Modernisasi Pertanian (BBRMP) Sulawesi Selatan berlokasi
di JI. Perintis Kemerdekaan No. Km. 17,5, Kelurahan Pai, Kecamatan Biringkanaya, Kota
Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan 90242, serta didukung oleh IP2MP yang terletak di
Kabupaten Gowa dengan aset lahan seluas 96,17 ha, yang diarahkan sebagai sarana
pengkajian dan diseminasi pengembangan peternakan, meliputi ternak sapi, kambing, dan
ayam KUB, penelitian dan pengembangan pakan hijauan ternak, serta perbaikan potensi dan
produktivitas ternak dalam rangka 12 mendukung penerapan teknologi spesifik lokasi dan

modernisasi pertanian di sulawesi selatan.
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Gambar 1. Lokasi MKPK BBRMP Sulsel dan [P2MP Gowa

4.2. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan di Balai Besar Penerapan Modernisasi Pertanian
(BBRMP) Pabentengan, Kec. Bajeng, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan yaitu:

4.2.1 Kegiatan Pemeliharaan Ayam KUB

Pemeliharaan ayam KUB bertujuan untuk menjaga kesehatan ternak, meningkatkan
produktivitas, dan mencegah penyakit sehingga usaha budidaya dapat berjalan secara optimal
dan berkelanjutan di BBRMP Sulawesi Selatan. Kegiatan pemeliharaan ayam KUB meliputi:

1. Pemberian Pakan

Gambar 2. Pemberian Pakan
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Pemberian pakan merupakan kegiatan utama dalam pemeliharaan ayam KUB karena
sangat memengaruhi pertumbuhan, kesehatan, dan produktivitas telur. Pakan diberikan sesuai
dengan umur dan fase produksi ayam, mulai dari fase starter, grower, hingga layer.
Komposisi pakan harus seimbang, mencakup energi, protein, lemak, vitamin, dan mineral,
untuk mendukung metabolisme dan daya tahan tubuh ayam. Pemberian pakan dilakukan
secara rutin, dengan jumlah yang tepat agar ayam dapat makan optimal tanpa menimbulkan
sisa yang berlebihan. Kualitas pakan juga harus diperhatikan, termasuk kebersihan,
kelembapan, dan penyimpanan, karena pakan yang buruk dapat menyebabkan gangguan
pencernaan, menurunkan nafsu makan, dan memengaruhi kualitas telur. Selain itu,
pengaturan jadwal pemberian pakan yang konsisten membantu ayam terbiasa dan
meningkatkan produktivitas telur (Akhsan dkk., 2024)

2. Pemberian Minum

Gambar 3. Pemberian Minum
Air minum merupakan kebutuhan penting yang harus selalu tersedia untuk ayam KUB.
Ketersediaan air yang cukup memengaruhi metabolisme, pencernaan, serta keseimbangan
elektrolit dalam tubuh ayam. Kekurangan air dapat menyebabkan ayam stres, menurunkan
nafsu makan, dan mengurangi produksi telur. Oleh karena itu, wadah minum selalu diperiksa

dan dibersihkan secara rutin untuk mencegah kontaminasi oleh kotoran, bakteri, atau lumut.

21



Selain itu, suhu air juga harus diperhatikan, terutama di daerah panas, agar konsumsi air tetap
optimal dan kesehatan ayam terjaga (Fajri, 2021).

3. Pemungutan Telur

Gambar 4. Pemungutan Telur

Pemungutan telur dilakukan setiap hari untuk menjaga kualitas telur dan mencegah
kerusakan pada kerabang. Telur yang dikumpulkan disortir berdasarkan ukuran, bentuk, dan
kondisi fisik. Telur yang retak, kotor, atau cacat dipisahkan agar tidak menurunkan kualitas
produk atau mengganggu proses penetasan. Pemungutan telur yang rutin juga membantu
menjaga kebersihan sarang dan kandang, karena telur yang dibiarkan terlalu lama dapat
menjadi sarang bakteri dan lalat. Setelah dipungut, telur disimpan di tempat yang bersih
dengan suhu dan kelembapan yang sesuai untuk mempertahankan kesegaran hingga proses
penetasan atau distribusi (Fitriani dkk., 2023).

4. Vaksinasi Ayam Induk
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Gambar 5. Vaksinasi Indukan

Vaksinasi dilakukan untuk melindungi ayam KUB dari berbagai penyakit unggas
menular, seperti Newcastle Disease (ND), Infectious Bronchitis (IB), atau penyakit lain sesuai
kondisi setempat. Vaksinasi dilakukan secara berkala dengan prosedur higienis oleh tenaga
terlatih untuk memastikan setiap ayam mendapat perlindungan optimal. Pencatatan vaksin
penting dilakukan agar program kesehatan ternak dapat dipantau, dievaluasi, dan dijadikan
dokumentasi resmi. Vaksinasi yang tepat waktu membantu meningkatkan daya tahan tubuh
ayam, menurunkan angka kematian, dan menjaga produktivitas telur tetap stabil (Janah,
2019).

5. Pembersihan Feses

Gambar 6. Pembersihan Feses
Feses ayam KUB dibersihkan secara rutin untuk menjaga kebersihan kandang dan
mencegah penyakit yang disebabkan oleh bakteri, jamur, dan parasit. Feses yang menumpuk
dapat meningkatkan kelembapan litter, menimbulkan bau, dan menjadi tempat berkembang
biaknya vektor penyakit. Pembersihan dilakukan dengan menyapu, mengumpulkan, dan
membuang feses ke tempat yang aman atau mengolahnya menjadi pupuk organik. Aktivitas
ini juga membuat lingkungan kandang lebih nyaman, mengurangi stres pada ayam, dan

mendukung produktivitas telur yang optimal (Udjianto, 2016).
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6. Mengganti Sekam (Litter)

Gambar 7. Mengganti Sekam (Litter)

Litter atau alas kandang perlu diganti secara berkala untuk menjaga kebersihan dan
kenyamanan ayam selama pemeliharaan. Litter yang lembap dan kotor dapat menjadi media
berkembang biaknya bakteri, jamur, dan parasit yang berpotensi menimbulkan berbagai penyakit,
sehingga berdampak negatif pada kesehatan ayam. Penggantian litter secara rutin membantu
menjaga ayam tetap sehat, mengurangi tingkat stres, serta mendukung performa produksi telur
yang optimal. Selain itu, penggunaan sekam atau litter yang baru mampu menyerap kelembapan
dan bau dengan lebih baik, sehingga lingkungan kandang menjadi lebih higienis, kering, dan
nyaman, yang pada akhirnya mendukung kesejahteraan dan produktivitas ayam KUB (Alwi dkk.,
2024).

7. Seleksi Telur untuk Mesin Penetasan

h;il < —
Gambar 8. Seleksi Telur
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Seleksi telur dilakukan untuk memastikan hanya telur yang berkualitas baik dimasukkan
ke dalam mesin penetasan. Telur diperiksa secara teliti dari segi ukuran, bentuk, kebersihan,
dan kondisi kerabang, karena faktor-faktor tersebut sangat memengaruhi keberhasilan
penetasan. Telur yang retak, cacat, terlalu kecil atau terlalu besar, serta telur yang tidak fertil
dipisahkan agar tidak mengganggu proses inkubasi dan tidak menurunkan persentase daya
tetas. Proses seleksi telur ini sangat penting untuk meningkatkan keberhasilan penetasan,
menghasilkan DOC (Day Old Chick) yang sehat dan seragam, serta meminimalkan kerugian
akibat telur yang gagal menetas (Lamboan dkk., 2022).

8. Candling Telur

F ' ' | ¥
Gambar 9. Candling telur

Candling adalah proses pemeriksaan embrio di dalam telur dengan menggunakan cahaya
khusus. Telur yang tidak fertil atau embrio yang tidak berkembang dipisahkan agar tidak
mengganggu proses penetasan. Candling dilakukan beberapa kali selama masa inkubasi untuk
memantau perkembangan embrio dan memastikan kualitas DOC. Proses ini memungkinkan
tindakan korektif dilakukan lebih cepat jika ditemukan masalah pada embrio (Achadri dkk.,

2020).

25



9. Vaksinasi DOC yang Telah Menetas

Anak ayam (DOC) diberikan vaksin sesuai jadwal untuk meningkatkan daya tahan tubuh
sejak awal kehidupan. Vaksinasi pada DOC penting untuk mencegah penyakit yang dapat
menyerang DOC, menjaga pertumbuhan optimal, dan mengurangi angka kematian.
Pemberian vaksin dilakukan dengan prosedur higienis untuk mengurangi stres dan
memastikan efektivitas vaksin. Selain itu, DOC yang sehat sejak awal lebih cepat mencapai
fase pertumbuhan optimal (Janah, 2019).

10. Inseminasi Buatan (IB) Ayam Induk

QR 0\
Gambar 11. Inseminasi Buatan pada Ayam
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IB dilakukan untuk meningkatkan fertilitas dan jumlah telur fertil pada ayam KUB.
Prosedur dilakukan oleh tenaga terlatih secara higienis untuk mengurangi stres dan risiko
cedera pada induk. IB meningkatkan peluang produksi telur fertil dan penetasan DOC yang
lebih banyak, sehingga mendukung produktivitas ternak secara keseluruhan. Pencatatan dan
evaluasi hasil IB juga dilakukan untuk meningkatkan efektivitas program (Sudrajat dkk.,
2023)

11. Penyemprotan Disinfektan pada Kandang

Gambar 12. Penyemprotan Disenfektan
Kandang disemprot dengan disinfektan secara rutin untuk membunuh kuman, bakteri, dan
virus yang dapat menyebabkan penyakit. Penyemprotan mencakup seluruh area kandang,
termasuk tempat pakan, minum, lantai, dan sarang. Kegiatan ini menjaga biosekuriti dan
menciptakan lingkungan yang bersih dan aman bagi ayam. Disinfeksi rutin juga membantu

mengurangi risiko wabah penyakit dan menjaga kesehatan ternak (Nur dkk., 2024)
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12. Pengendalian Vektor dan Hama

N,
Gaar 13. en ‘!gdalian Vektor

Vektor dan hama seperti tikus, lalat, nyamuk, dan serangga lainnya dapat menularkan
penyakit atau merusak pakan dan telur. Pengendalian dilakukan melalui pembersihan serta
menjaga kebersihan di sekitar kandang. Langkah ini penting untuk mencegah penyakit,
mengurangi stres pada ayam, dan menjaga produktivitas telur dan DOC tetap optimal.
Pengendalian vektor yang efektif juga mendukung keberhasilan biosekuriti secara

menyeluruh (Fitriani dkk., 2023).

4.3 Proses Penetasan Telur Ayam KUB di IP2MP Gowa Sulawesi Selatan

Proses penetasan telur ayam KUB di Balai Besar Penerapan Modernisasi Pertanian
(BBRMP) Sulawesi Selatan dilaksanakan secara terkontrol dengan menggunakan mesin tetas
buatan yang terdiri atas mesin setter dan mesin hatcher. Tahapan penetasan diawali dengan
seleksi telur tetas berdasarkan bentuk telur yang normal serta warna kerabang yang seragam.
Telur yang telah memenuhi kriteria kemudian disimpan selama 1—7 hari sebelum dimasukkan
ke dalam mesin setter. Tahap penyimpanan ini bertujuan untuk menyesuaikan jadwal
penetasan serta menjaga viabilitas embrio agar tetap optimal sebelum proses inkubasi

berlangsung.
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Setelah masa penyimpanan, telur dimasukkan ke dalam mesin setter dengan pengaturan
suhu berkisar antara 38-39°C dan kelembapan sekitar 60%. Selama berada di mesin setter,
telur dibalik secara teratur dengan frekuensi dua kali setiap empat jam hingga mendekati
akhir masa inkubasi, sebelum dipindahkan ke mesin hatcher. Pada mesin hatcher, suhu
diturunkan menjadi 37-38°C dengan kelembapan tetap dipertahankan pada 60% untuk
mendukung proses penetasan. Hal ini sesuai dengan pendapat Achadri dkk (2020) yang
menyatakan bahwa pengaturan suhu inkubasi yang stabil serta pembalikan telur secara teratur
pada fase awal inkubasi sangat penting untuk mendukung perkembangan embrio dan
mencegah kematian embrio dini.

Suhu penetasan telur ayam yang berada pada kisaran 37,5-38,5°C dengan kelembapan
55-65% merupakan kondisi yang sesuai untuk mendukung perkembangan embrio secara
optimal selama proses inkubasi. Pengaturan suhu dan kelembapan yang tepat, serta
pemindahan telur dari mesin setter ke mesin hatcher pada fase akhir inkubasi, berperan
penting dalam meningkatkan keberhasilan penetasan dan mengurangi risiko kegagalan
menetas. Selain itu, pembalikan telur yang dilakukan secara rutin selama fase inkubasi awal
berfungsi untuk mencegah perlekatan embrio pada membran kerabang serta membantu
distribusi panas yang merata di dalam telur, sehingga dapat meningkatkan daya tetas dan
menekan mortalitas embrio (Almuhiddin dkk., 2025)

4.4 Faktor-faktor yang Memengaruhi Keberhasilan Penetasan Telur Ayam KUB di

IP2MP Gowa BRMP Sulawesi Selatan

Keberhasilan penetasan telur ayam KUB di [IP2MP Gowa BBRMP Sulawesi Selatan
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, mulai dari kualitas telur tetas hingga
kondisi lingkungan dan manajemen penetasan yang diterapkan selama proses inkubasi.
Kualitas telur tetas berperan penting sebagai faktor awal keberhasilan, sementara lama

penyimpanan telur sebelum ditetaskan turut memengaruhi viabilitas embrio. Di sisi lain,
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kestabilan suhu dan kelembapan selama inkubasi menjadi faktor penentu dalam mendukung
perkembangan embrio hingga menetas secara normal.

4.4.1 Kualitas Telur Tetas dan Lama Penyimpanan

Kualitas telur tetas merupakan faktor awal yang sangat menentukan keberhasilan
penetasan telur ayam KUB di [IP2MP Gowa BBRMP Sulawesi Selatan. Telur yang
digunakan berasal dari seleksi awal berdasarkan bentuk telur yang normal, ukuran seragam,
serta kondisi kerabang yang utuh dan bersih. Kerabang telur yang baik memungkinkan
pertukaran gas berlangsung secara optimal selama proses inkubasi serta berfungsi
melindungi embrio dari gangguan fisik dan mikroorganisme. Telur dengan bentuk tidak
normal atau kerabang retak berpotensi menyebabkan gangguan perkembangan embrio dan
meningkatkan risiko kegagalan menetas.

Selain kualitas fisik telur, lama penyimpanan telur sebelum ditetaskan juga
berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan penetasan. Telur ayam KUB di IP2MP Gowa
BBRMP Sulawesi Selatan disimpan selama 1-7 hari sebelum dimasukkan ke dalam mesin
setter, yang masih berada dalam batas penyimpanan yang dianjurkan. Penyimpanan telur
dalam rentang waktu tersebut bertujuan untuk menjaga viabilitas embrio serta menyesuaikan
jadwal penetasan. Telur yang disimpan terlalu lama cenderung mengalami penurunan
kualitas internal, seperti pengenceran albumen dan perubahan posisi kuning telur, yang dapat
mengganggu perkembangan embrio pada fase awal inkubasi. Hal ini sesuai dengan pendapat
Wajo dkk., (2023) yang menyatakan bahwa lama penyimpanan telur sebelum inkubasi
berpengaruh terhadap kualitas internal telur dan viabilitas embrio, di mana penyimpanan
yang terlalu lama dapat menurunkan daya tetas akibat terganggunya perkembangan embrio
pada fase awal inkubasi.

Keterkaitan antara kualitas telur tetas dan lama penyimpanan terhadap keberhasilan
penetasan sejalan dengan pendapat North dan Bell yang menyatakan bahwa telur tetas

sebaiknya disimpan tidak lebih dari tujuh hari untuk mempertahankan fertilitas dan daya
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tetas yang optimal. Penyimpanan telur yang terlalu lama dapat meningkatkan mortalitas
embrio dan menurunkan daya tetas secara signifikan, meskipun manajemen penetasan telah
dilakukan dengan baik (Yudita dkk., 2022).

4.4.2 Kondisi Lingkungan Inkubasi dan Manajemen Penetasan

Kondisi lingkungan inkubasi merupakan faktor penting yang memengaruhi
keberhasilan penetasan telur ayam KUB di IP2ZMP Gowa BBRMP Sulawesi Selatan. Proses
inkubasi dilakukan menggunakan mesin setter dan hatcher dengan pengaturan suhu dan
kelembapan yang telah ditetapkan. Pada mesin setter, suhu dijaga pada kisaran 38-39°C
dengan kelembapan sekitar 60%, sedangkan pada mesin hatcher suhu diturunkan menjadi
37-38°C dengan kelembapan yang tetap dipertahankan. Pengaturan ini bertujuan untuk
mendukung perkembangan embrio secara optimal hingga proses penetasan berlangsung.

Manajemen penetasan juga mencakup pembalikan telur secara teratur selama fase
inkubasi awal. Pembalikan telur dilakukan dengan frekuensi dua kali setiap empat jam untuk
mencegah perlekatan embrio pada membran kerabang serta membantu pemerataan distribusi
panas di dalam telur. Pemindahan telur dari mesin setter ke mesin hatcher pada fase akhir
inkubasi juga merupakan bagian penting dari manajemen penetasan, karena embrio
membutuhkan kondisi lingkungan yang lebih sesuai menjelang proses menetas. Hal ini
sesuai dengan pendapat Nilawati dkk., (2025) yang menyatakan bahwa pembalikan telur
secara teratur pada fase awal inkubasi berperan penting dalam mencegah perlekatan embrio
dan mendukung distribusi panas yang merata, serta pemindahan telur ke mesin hatcher pada
fase akhir inkubasi diperlukan untuk menciptakan kondisi lingkungan yang optimal bagi
keberhasilan proses penetasan.

Kestabilan suhu, kelembapan, serta konsistensi manajemen penetasan sangat
berpengaruh terhadap tingkat daya tetas dan mortalitas embrio. Ketidaksesuaian suhu dapat
menyebabkan keterlambatan atau gangguan perkembangan embrio, sedangkan kelembapan

yang tidak optimal dapat memengaruhi proses penguapan air dari dalam telur. Kondisi
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lingkungan inkubasi yang tidak stabil diketahui dapat meningkatkan risiko kematian embrio
sebelum menetas, sehingga pengelolaan mesin tetas secara terkontrol menjadi faktor kunci
dalam keberhasilan penetasan telur ayam (Herlina dkk., 2022).

4.5 Tingkat Keberhasilan Penetasan Telur Ayam KUB

Tingkat keberhasilan penetasan telur ayam KUB di IP2MP Gowa BRMP Sulawesi
Selatan dapat diketahui melalui perhitungan daya tetas berdasarkan jumlah telur yang
ditetaskan dan jumlah telur yang berhasil menetas pada setiap periode penetasan.
Pengamatan dilakukan selama empat minggu berturut-turut untuk melihat variasi hasil
penetasan serta konsistensi penerapan manajemen penetasan. Rekapitulasi data daya tetas
telur ayam KUB selama periode pengamatan disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Tingkat Daya Tetas Telur Ayam KUB di IP2MP Gowa BBRMP Sulawesi
Selatan

Minggu Jumlah Telur Telur  Menetas Daya Tetas (%)
Penetasan Ditetaskan (butir) (butir)

Minggu ke-1 211 135 63,7
Minggu ke-2 207 150 72,5
Minggu ke-3 81 64 79
Minggu ke-4 236 178 75,4

Sumber. Data Primer, 2026

Berdasarkan data pada Tabel 4.1, daya tetas telur ayam KUB di IP2MP Gowa
BBRMP Sulawesi Selatan selama empat minggu pengamatan menunjukkan hasil yang
bervariasi, dengan kisaran antara 63,7% hingga 79,0%. Daya tetas terendah diperoleh pada
minggu pertama, sedangkan daya tetas tertinggi terjadi pada minggu ketiga. Perbedaan hasil
penetasan pada setiap minggu menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan penetasan belum
sepenuhnya konsisten antar periode penetasan.

Daya tetas telur ayam KUB yang diperoleh selama kegiatan penetasan di IP2MP
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Gowa BBRMP Sulawesi Selatan menunjukkan nilai yang cukup baik, meskipun masih
terdapat perbedaan hasil antar periode penetasan. Variasi nilai daya tetas tersebut
mencerminkan adanya pengaruh dari penerapan manajemen penetasan serta kondisi telur
tetas yang digunakan selama proses inkubasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Hasanah dkk.,
(2019) yang menyatakan bahwa daya tetas telur ayam KUB umumnya berada pada kisaran
70—-85% apabila didukung oleh kualitas telur tetas yang baik dan manajemen penetasan yang
optimal.

Variasi daya tetas antar periode penetasan yang terjadi di BBRMP Sulawesi Selatan
mengindikasikan bahwa keberhasilan penetasan tidak hanya dipengaruhi oleh jumlah telur
yang ditetaskan, tetapi juga oleh kondisi telur sebelum ditetaskan, lama penyimpanan telur,
serta kestabilan suhu dan kelembapan mesin tetas selama proses inkubasi.
Ketidakkonsistenan pengaturan lingkungan inkubasi berpotensi meningkatkan mortalitas
embrio dan menurunkan daya tetas, sehingga pengelolaan penetasan yang dilakukan secara
lebih terkontrol dan konsisten masih perlu ditingkatkan untuk memperoleh hasil penetasan
yang lebih bagus (Harifuddin dkk., 2024).

4.6 Study Case Mitra Industri

Balai Besar Penerapan Modernisasi Pertanian (BBRMP) Sulawesi Selatan merupakan unit
yang melaksanakan kegiatan pemeliharaan ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB). Dalam
pelaksanaan kegiatan pemeliharaan tersebut masih ditemukan permasalahan terkait penerapan
manajemen kesehatan ternak, khususnya pada penanganan ayam yang sakit parah atau mati.
Berdasarkan kondisi yang ada saat ini, ayam KUB yang menunjukkan gejala sakit berat maupun
yang telah mati masih dibiarkan berada di dalam kandang baterai tanpa segera dikeluarkan atau
dipisahkan. Kondisi ini berpotensi menimbulkan permasalahan lingkungan kandang, menurunkan

sanitasi kandang, serta berdampak pada kesehatan dan produktivitas ayam KUB.
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Ayam KUB yang sakit parah atau mati memiliki risiko tinggi sebagai sumber agen
penyakit karena dapat mengandung bakteri, virus, jamur, maupun mikroorganisme patogen yang
berasal dari proses infeksi penyakit. Keberadaan ayam mati di dalam kandang baterai juga dapat
menarik vektor penyakit seperti lalat dan serangga lainnya. Keberadaan vektor tersebut dapat
meningkatkan risiko penyebaran penyakit pada ayam KUB serta mengganggu kenyamanan
lingkungan kandang. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip biosekuriti, khususnya
terkait pengendalian sumber infeksi dan penanganan limbah biologis, masih belum dilakukan secara

optimal.

Dalam konsep biosekuriti peternakan unggas, penanganan ayam sakit dan mati merupakan
komponen penting untuk mencegah masuk, berkembang, dan menyebarnya agen penyakit di
lingkungan kandang. Membiarkan ayam KUB yang mati tetap berada di dalam kandang baterai
bertentangan dengan prinsip pemisahan area bersih dan area kotor serta sanitasi lingkungan
peternakan yang baik. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan manajemen pemeliharaan melalui
penanganan ayam sakit dan mati secara cepat, aman, dan terkontrol. Upaya tersebut diharapkan
dapat mendukung penerapan biosekuriti secara lebih optimal dan berkelanjutan di kandang ayam
KUB MKPK BBRMP Sulawesi Selatan dan [P2MP Gowa. Study case yang terjadi dapat dilihat

pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Study Case Mitra Industri
No Nama Fenomena Permasalahan Dampak

1. Dewi Natalia Lallo Ayam KUB yang sakit Keberadaan ayam  Meningkatnya
parah atau mati di IP2MP  sakit dan mati risiko penularan

Gowa BBRMP Sulawesi  berpotensi menjadi  penyakit antar

Selatan dibiarkan tetap sumber agen ayam,
berada di dalam kandang  penyakit serta menurunnya
baterai tanpa segera menunjukkan kebersihan dan
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dikeluarkan.

belum optimalnya
penerapan
biosekuriti,
khususnya
pengendalian
sumber infeksi dan

sanitasi kandang.

kenyamanan
kandang, serta
melemahnya
sistem biosekuriti
pada kandang

ayam KUB.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan magang MKPK yang dilaksanakan di IP2MP Balai Besar
Penerapan Modernisasi Pertanian (BBRMP) Sulawesi Selatan, dapat disimpulkan bahwa proses
penetasan telur ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) dilakukan secara terkontrol dan
sistematis, mulai dari seleksi telur tetas, pembersihan dan fumigasi telur, pengaturan suhu serta
kelembapan mesin tetas, hingga kegiatan pembalikan telur dan pemantauan perkembangan embrio
selama masa inkubasi. Keberhasilan penetasan telur ayam KUB dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain kualitas telur tetas, manajemen mesin tetas, kestabilan suhu dan kelembapan,
kebersihan dan sanitasi lingkungan penetasan, serta ketepatan dalam penanganan telur selama
proses inkubasi. Penerapan manajemen penetasan yang baik dan sesuai prosedur di BBRMP
Sulawesi Selatan berperan penting dalam meningkatkan tingkat keberhasilan penetasan telur ayam
KUB, sehingga dapat mendukung ketersediaan bibit unggul dan keberlanjutan pengembangan
ayam lokal unggul secara optimal.

5.2 Saran

Saran untuk IP2MP Gowa Balai Besar Penerapan Modernisasi Pertanian (BBRMP)
Sulawesi Selatan dalam meningkatkan keberhasilan penetasan telur ayam KUB yaitu dengan
memastikan kualitas telur tetas yang digunakan tetap optimal melalui seleksi yang lebih teliti,
menjaga lama penyimpanan telur tetap sesuai standar, mengatur dan memantau suhu serta
kelembapan mesin tetas secara konsisten, melakukan pembalikan telur secara rutin, serta
melakukan pencatatan dan evaluasi setiap periode penetasan. Selain itu, pelatihan bagi petugas
penetasan secara berkala sangat dianjurkan agar penerapan manajemen penetasan lebih tepat dan

tingkat keberhasilan penetasan dapat meningkat secara berkelanjutan.
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